




1.1 Latar Belakang  
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas pengetahuan  
dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Pendidikan juga  
merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan potensi diri dan  
keterampilan siswa melalui proses pembelajaran sebagai bekal bagi dirinya 
menjalani hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sebagaimana 
dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 1 (2003: 2) secara tegas menyatakan bahwa:  
 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.   
 
Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari  
struktur kurikulum, sistem pendidikan, model pembelajaran, dan metode 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Upaya tersebut antara lain perubahan  
dan perbaikan kurikulum, peningkatan daya dukung sarana dan prasarana,  
serta peningkatan mutu para pendidik dan siswa. Pendidikan yang diharapkan 
dimasa mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi 
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siswa sehingga memiliki keterampilan untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapinya. Oleh karena itu, sekolah sebagai tempat penyelenggara 
pendidikan harus mampu mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan.   
Krisis pendidikan yang melanda bangsa Indonesia saat ini membuat 
kekhawatiran tersendiri bagi para orang tua dan pihak sekolah yang telah 
dipercaya sebagai lembaga pendidik. Lemahnya tingkat berfikir siswa menjadi 
sebuah tantangan besar bagi para pendidik. Oleh karena itu guru dituntut harus 
mampu merancang dan melaksanakan program pengalaman belajar dengan 
tepat agar siswa memperoleh pengetahuan secara utuh sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna disini berarti bahwa siswa akan 
dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 
langsung dan nyata.  
Salah satu sistem yang dapat diterapkan yakni siswa belajar dengan 
“melakukan”. Selama proses “melakukan” tersebut mereka akan memahami 
dengan lebih baik dan menjadi lebih antusias di kelas. Menurut Sutirjo dan 
Mamik (2004), dalam proses pembelajaran perlu memadukan antara satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran lain dalam satu tema. Alasan pertama yang 
mendasari hal ini adalah karena latar belakang empiris. Kenyataan dalam 
kehidupan sehari-hari tidak satupun fenomena alam yang terjadi secara 
terpisah atau berdiri sendiri, namun justru bersifat kompleks dan terpadu. 
Alasan kedua, yaitu tuntutan dan perkembangan iptek yang begitu pesat dan 
kompleks, secara ilmiah membutuhkan penyikapan secara realistis. Dengan 
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demikian, peningkatan kualitas pembelajaran dan bahan ajar di sekolah harus 
diperkaya dengan kenyataan hidup dan tuntutan zaman. 
Agar proses pembelajaran dapat mengakomodasikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta permasalahan yang begitu kompleks dalam 
masyarakat, maka dapat diterapkan pembelajaran Tematik. Mengingat, dengan 
pembelajaran Tematik siswa tidak terpisah dengan kehidupan nyata dan tidak 
„gagap‟ dalam menghadapi perkembangan zaman. Pembelajaran Tematik akan 
menciptakan sebuah pembelajaran terpadu yang akan mendorong keterlibatan 
siswa dalam belajar, membuat siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 
dan menciptakan situasi pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Pembelajaran Tematik yakni kegiatan mengajar dengan memadukan materi 
beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Dalam kurikulum 2004, 
pembelajaran Tematik dapat diartikan sebagai pemaduan materi pelajaran 
dalam satu tema. Dengan demikian, proses pembelajarannya mengelola 
pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran 
dalam satu topik pembelajaran atau satu tema. 
Pembelajaran Tematik dapat pula dipandang sebagai upaya untuk 
memperbaiki kualitas pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya 
materi kurikulum. Pembelajaran Tematik memberi peluang pembelajaran 
terpadu yang lebih menekankan keterlibatan anak dalam belajar, membuat 
anak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan pemberdayaan dalam 
memecahkan masalah tumbuhnya kreativitas sesuai kebutuhan siswa. Lebih 
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lanjut, diharapkan siswa dapat belajar dan bermain dengan kreativitas yang 
tinggi. (Sutirjo dan Mamik, 2005) 
Fenomena yang terjadi sekarang adalah banyak siswa yang lulus pada 
bidang studi matematika tetapi tidak lulus pada bidang studi Bahasa Indonesia 
atau sains. Padahal jika dilihat dari tingkat kesukaran, soal matematika lebih 
sulit dari pada soal bidang studi yang lain. Hal ini membuktikan bahwa tidak 
semua siswa pandai disemua bidang studi. Fenomena ini juga terjadi di SDN 2 
Malang sebagai sekolah yang peneliti teliti. Hal ini terjadi karena guru belum 
terbiasa melaksanakan pebelajaran yang mengaitkan materi dengan masalah-
masalah yang kontekstual. Berikut nilai hasil belajar siswa bidang studi 
matematika, sains, dan bahasa indonesia. 
Mengacu pada uraian di atas, peneliti mengangkat judul “Manajemen 
Pembelajaran Tematik Terpadu SDN Tlogomas 2 Malang” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas  maka rumusan masalah penelitian 
tersebut dirumuskan yaitu,Bagaimana Manajemen Pembelajaran Tematik Terpadu 
SDN Tlogomas 2 Malang ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada , maka penelitian ini bertujuan untuk 





1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2 , yaitu manfaat secara 
teoritis dan manfaat secara praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Dapat menemukan cara atau pengetahuan baru tentang Manajemen 
Pembelajaran Tematik Terpadu. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah  
Manfaat bagi sekolah yaitu hasil penelitian ini dapat 
dikembangkan sebagai masukan  dalam upaya pengadaan inovasi 
pembelajaran matematika bagi para guru. 
b. Bagi guru 
Manfaat bagi guru yaitu sebagai masukan guru dalam 
penerapan serta pengembanganmetode  lainnya untuk melakukan 
proses pembelajaran matematika agar lebih bervariatif dan 
menyenangkan. 
c. Bagi siswa 
Manfaat bagi siswa yaitu dapat  memberikan semangat 
pada siswa dan menikmati pembelajaran sehingga mereka lebih 
aktif   dalam proses pembelajaran. 
d. Bagi peneliti 
Manfaat bagi peneliti yaitu memberikan pengetahuan 





1.5 Batasan  Penelitian 
Batasan  penelitian ini meliputi : 
1. Jenis penelitian adalah penelitian Kuantitatif   
2. Objek penelitian ini adalah manajemen Pembelajaran Tematik Terpadu 
SDN Tlogomas 2 Malang  
3. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri semester ganjil  
 
1.6 Definisi Operasional 
1. Manajemen  
Manajemen adalah seperangkat prinsip yang berkaitan dengan fungsi 
perencanaan, pengorganisasian , pengarahan dan pengendalianuntuk 
mencapai suatu tujuan. 
2. Belajar dan pembelajaran 
Menurut Gagne (dalam segala, 2011) belajar adalah perubahan 
yang terjadi dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara 
terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. 
Hamalik (2006) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputu suatu unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 







3. Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran 
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran 
kedalam berbagai tema. 
 
